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PT Citra Marga Nusaphala Persada Tbk

(“Perseroan”)
RINGKASAN RISALAH 

RAPAT UMUM PEMEGANG SAHAM LUAR BIASA

Dalam rangka memenuhi Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No.32/POJK.2014 tentang Rencana dan Penyelenggaraan Rapat Umum Pemegang Saham Perusahaan Terbuka, Direksi Perseroan dengan ini mengumumkan Ringkasan Risalah Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa (“RUPSLB”) Perseroan, yang telah diselenggarakan pada :
A. Tanggal Rapat, tempat pelaksanaan Rapat, waktu pelaksanaan Rapat dan mata acara Rapat 
Tanggal pelaksanaan Rapat adalah pada hari Senin, 19 Desember 2016  dengan waktu pelaksanaan dari pukul 10.00 – 14.37 WIB dan tempat pelaksanaannya di Gedung Citra Marga Lantai 3 Jl. Yos Sudaso Kav. 28 Jakarta Utara 

Dengan Mata Acara Rapat sebagai berikut :
1. Persetujuan Pembagian Dividen Saham;

2. Persetujuan Penambahan Modal Tanpa Memberikan Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu (PMT HMETD);

3. Persetujuan Penerbitan Obligasi Wajib Konversi;

4. Persetujuan Peningkatan Modal Dasar Perseroan; 
5. Perubahan Direksi dan Dewan Komisaris Perseroan.
B. Anggota Dewan Komisaris dan Direksi yang hadir pada saat Rapat

Dewan Komisaris :

Komisaris Utama


: Ori Setianto

Wakil Komisaris Utama Independen
: Sari Putra Joseph

Komisaris



: Lasmar Lasmarias Edullantes

Komisaris Independe
n 

: Ramon Melo Borromeo

Direksi :

Direktur Utama


: Shadik Wahono

Wakil Direktur Utama

: Fitria Yusuf

Direktur



: Agung Salim

Direktur



: Fatah Setiawan Topobroto

Anggota Direksi yang tidak menghadiri  Rapat
Direktur



: Suarmin Tioniwar

Direktur Independen


: Amir Gunawan

C. Jumlah saham dengan hak suara sah yang hadir
Jumlah saham dengan hak suara sah yang hadir dalam Rapat sebanyak  2.681.130.168 (dua miliar enam ratus delapan puluh satu juta seratus tiga puluh ribu seratus enam puluh delapan) saham atau 97,496% (sembilan puluh tujuh koma empat sembilan enam persen) dari jumlah seluruh saham yang mempunyai hak suara yang sah dari jumlah seluruh saham yang dikeluarkan oleh Perseroan sebesar 2.750.000.000 (dua miliar tujuh ratus lima puluh juta) saham.

D. Pemberian kesempatan mengajukan pertanyaan dan/atau memberikan pendapat terkait mata acara Rapat

Pada setiap pembahasan mata acara Rapat, Ketua Rapat memberikan kesempatan kepada para pemegang saham atau wakilnya yang secara sah hadir dalam Rapat untuk mengajukan pertanyaan dan/atau memberikan pendapat.

E. Mekanisme pengambilan keputusan dalam Rapat 
Keputusan Rapat dilakukan dengan cara musyawarah untuk mufakat. Apabila musyawarah untuk mufakat tidak tercapai, maka dilakukan pemungutan suara dengan tata cara yang diatur dalam Anggaran Dasar Perseroan.
F. Jumlah Pemegang Saham yang mengajukan pertanyaan, hasil pemungutan suara dan hasil keputusan Rapat

	Mata Acara Pertama
	Persetujuan Pembagian Dividen Saham

	Jumlah Pemegang Saham yang bertanya
	Tidak ada penanya

	Pengambilan Keputusan
	musyawarah untuk mufakat

	Keputusan Mata Acara Pertama
	1. Menyetujui rencana Perseroan untuk membagikan dividen saham dengan ratio pembagian dividen saham sebesar 9:2  (sembilan berbanding dua) atau sebanyak-banyaknya 611.111.111 (enam ratus sebelas juta seratus sebelas ribu seratus sebelas)saham yang berasal dari sebagian saldo laba ditahan Perseroan yang merupakan dana cadangan yang belum ditentukan penggunaannya per tanggal tiga puluh satu Desember dua ribu lima belas (31-12-2015) senilai Rp1.026.586.876.457,00 (satu triliun dua puluh enam miliar lima ratus delapan puluh enam juta delapan ratus tujuh puluh enam ribu empat ratus lima puluh tujuh rupiah). Nilai dividen saham tersebut ditetapkan berdasarkan harga penutupan 1 (satu) hari sebelum Rapat sesuai dengan ketentuan angka 8 huruf b Peraturan Nomor IX.D.5 Lampiran Keputusan Ketua Badan Pengawas Pasar Modal Nomor Kep-35/PM/2003 tanggal 30 September 2003 tentang Saham Bonus, yaitu sebesar Rp1.615,00 (seribu enam ratus lima belas rupiah) per lembar saham. Pajak-pajak dalam rangka pembagian dividen saham akan diambil dari hak dividen saham yang diterima oleh masing-masing pemegang saham sesuai ketentuan peraturan perpajakan yang berlaku. Dan Rapat sekaligus memberikan kuasa dan wewenang penuh kepada Direksi Perseroan untuk melakukan  tindakan-tindakan dalam rangka pelaksanaan pembagian dividen saham.

2. Menyetujui penambahan modal ditempatkan dan disetor Perseroan yang semula sebesar Rp1.375.000.000.000,00 (satu triliun tiga ratus tujuh puluh lima miliar rupiah) terbagi atas 2.750.000.000 (dua miliar tujuh ratus lima puluh juta) saham, masing-masing saham dengan nilai nominal sebesar Rp500,00 (lima ratus rupiah), menjadi sebanyak-banyaknya sebesar Rp1.680.555.555.500,00 (satu triliun enam ratus delapan puluh miliar lima ratus lima puluh lima juta lima ratus lima puluh lima ribu lima ratus rupiah) terbagi atas sebanyak-banyaknya 3.361.111.111 (tiga miliar tiga ratus enam puluh satu juta seratus sebelas ribu seratus sebelas) saham, masing-masing saham dengan nilai nominal sebesar Rp500,00 (lima ratus rupiah), yang penyetorannya berasal dari pembagian dividen saham, sehingga dengan demikian mengubah ketentuan pasal 4 ayat 2 anggaran dasar Perseroan.

3. Menyetujui pemberian wewenang dan kuasa kepada Direksi Perseroan untuk:

a. melakukan penambahan modal ditempatkan dan disetor Perseroan dengan penerbitan saham-saham baru dalam simpanan berdasarkan hasil pelaksanaan pembagian dividen saham serta menetapkan jumlah modal ditempatkan dan disetor dan/atau jumlah saham yang sesungguhnya yang telah dikeluarkan Perseroan setelah pelaksanaan pembagian dividen saham berdasarkan laporan dari Biro Administrasi Efek Perseroan dan atau pihak lain yang berwenang, selanjutnya menyatakan dan menyusun kembali perubahan ketentuan pasal 4 ayat 2 anggaran dasar Perseroan sehubungan dengan penambahan modal ditempatkan dan disetor Perseroan berdasarkan hasil pelaksanaan pembagian dividen saham tersebut ke dalam akta yang dibuat di hadapan Notaris; dan

b. mengajukan pemberitahuan perubahan anggaran dasar Perseroan kepada Menteri Hukum Dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia, dan jika diperlukan berhak membuat perubahan dan/atau perbaikan dalam bentuk yang bagaimanapun juga yang diperlukan untuk diterimanya pemberitahuan tersebut;

untuk keperluan tersebut berhak menghadap kepada Notaris atau kepada siapapun yang dianggap perlu, memberikan dan atau meminta keterangan-keterangan yang diperlukan, membuat atau minta dibuatkan serta menandatangani akta-akta, surat-surat serta dokumen-dokumen yang diperlukan, singkatnya melakukan segala tindakan yang dianggap perlu dan berguna untuk keperluan tersebut di atas, tidak ada tindakan yang dikecualikan.


	Mata Acara Kedua
	Persetujuan Penambahan Modal Tanpa Memberikan Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu (PMT HMETD);



	Jumlah Pemegang Saham yang bertanya
	2 (dua) orang penanya

	Pengambilan Keputusan
	Dengan pemungutan suara

	
	Setuju
	Tidak Setuju
	Abstain

	
	2.124.879.543 (79,253%)
	556.250.625 (20.747%)
	0

	Keputusan Mata Acara Kedua
	1. Menyetujui penambahan modal ditempatkan dan disetor Perseroan tanpa memberikan Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu (untuk selanjutnya disebut sebagai ”PMT-HMETD”) dengan penerbitan saham-saham baru dalam simpanan sebanyak 275.000.000  (dua ratus tujuh puluh lima juta) saham, masing-masing saham dengan nilai nominal sebesar Rp500,00 (lima ratus rupiah), sesuai dengan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 38/POJK.04/2014 tanggal 29 Desember 2014 tentang Penambahan Modal Perusahaan Terbuka Tanpa Memberikan Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu, sehingga dengan demikian mengubah ketentuan pasal 4 ayat 2 anggaran dasar Perseroan.

2. Menyetujui pemberian wewenang dan kuasa kepada Dewan Komisaris Perseroan untuk:

a. melakukan penambahan modal ditempatkan dan disetor Perseroan dengan penerbitan saham-saham baru dalam simpanan berdasarkan hasil pelaksanaan PMT HMETD serta menetapkan jumlah modal ditempatkan dan disetor dan/atau jumlah saham yang sesungguhnya yang telah dikeluarkan Perseroan setelah pelaksanaan PMT HMETD berdasarkan laporan dari Biro Administrasi Efek Perseroan dan atau pihak lain yang berwenang, selanjutnya menyatakan dan menyusun kembali perubahan ketentuan pasal 4 ayat 2 anggaran dasar Perseroan sehubungan dengan penambahan modal ditempatkan dan disetor Perseroan berdasarkan hasil pelaksanaan PMT HMETD tersebut ke dalam akta yang dibuat di hadapan Notaris; dan

b. mengajukan pemberitahuan perubahan anggaran dasar Perseroan kepada Menteri Hukum Dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia, dan jika diperlukan berhak membuat perubahan dan/atau perbaikan dalam bentuk yang bagaimanapun juga yang diperlukan untuk diterimanya pemberitahuan tersebut; 

untuk keperluan tersebut berhak menghadap kepada Notaris atau kepada siapapun yang dianggap perlu, memberikan dan atau meminta keterangan-keterangan yang diperlukan, membuat atau minta dibuatkan serta menandatangani akta-akta, surat-surat serta dokumen-dokumen yang diperlukan, singkatnya melakukan segala tindakan yang dianggap perlu dan berguna untuk keperluan tersebut di atas, tidak ada tindakan yang dikecualikan.




	Mata Acara Ketiga
	Persetujuan Penerbitan Obligasi Wajib Konversi

	Jumlah Pemegang Saham yang bertanya
	1 (satu) orang penanya

	Pengambilan Keputusan
	Dengan pemungutan suara

	
	Setuju
	Tidak Setuju
	Abstain

	
	2.093.383.376 (78,078%)
	587.746.792 (21,922%)
	0

	Keputusan Mata Acara Ketiga
	1. Menyetujui penerbitan Obligasi Wajib Konversi (OWK) Perseroan melalui mekanisme Penambahan Modal Dengan Memberikan Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu (untuk selanjutnya disebut sebagai ”PMHMETD II”) yang akan dikonversi menjadi saham-saham baru Perseroan sebanyak-banyaknya 10.908.333.333 (sepuluh miliar sembilan ratus delapan juta tiga ratus tiga puluh tiga ribu tiga ratus tiga puluh tiga) saham,  sesuai dengan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 32/POJK.04/2015 tanggal 16 Desember 2015 tentang Penambahan Modal Perusahaan Terbuka Dengan Memberikan Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu, dan untuk selanjutnya memberikan wewenang dan kuasa penuh kepada Direksi Perseroan untuk melaksanakan penerbitan OWK sesuai ketentuan hukum yang berlaku, termasuk tetapi tidak terbatas untuk menetapkan harga pelaksanaan OWK. 

2. Selanjutnya memberikan persetujuan untuk penambahan modal ditempatkan dan disetor dengan penerbitan saham-saham baru dalam simpanan sebanyak-banyaknya 10.908.333.333 (sepuluh miliar sembilan ratus delapan juta tiga ratus tiga puluh tiga ribu tiga ratus tiga puluh tiga) saham, masing-masing saham dengan nilai nominal sebesar Rp500,00 (lima ratus rupiah) sehubungan dengan pelaksanaan konversi OWK tersebut, yang pelaksanaannya dilakukan setelah penambahan modal dasar Perseroan, sehingga dengan demikian mengubah ketentuan pasal 4 ayat 2 anggaran dasar Perseroan.

3. Menyetujui pemberian wewenang dan kuasa kepada Dewan Komisaris Perseroan untuk: 

a. melakukan penambahan modal ditempatkan dan disetor Perseroan dengan penerbitan saham-saham baru dalam simpanan berdasarkan hasil pelaksanaan konversi OWK serta menetapkan jumlah modal ditempatkan dan disetor dan/atau jumlah saham yang sesungguhnya yang telah dikeluarkan Perseroan setelah pelaksanaan konversi OWK berdasarkan laporan dari Biro Administrasi Efek Perseroan dan atau pihak lain yang berwenang, selanjutnya menyatakan dan menyusun kembali perubahan ketentuan pasal 4 ayat 2 anggaran dasar Perseroan sehubungan dengan penambahan modal ditempatkan dan disetor Perseroan berdasarkan hasil pelaksanaan konversi OWK tersebut ke dalam akta yang dibuat di hadapan Notaris; dan

b. mengajukan pemberitahuan perubahan anggaran dasar Perseroan kepada Menteri Hukum Dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia, dan jika diperlukan berhak membuat perubahan dan/atau perbaikan dalam bentuk yang bagaimanapun juga yang diperlukan untuk diterimanya pemberitahuan tersebut;

untuk keperluan tersebut berhak menghadap kepada Notaris atau kepada siapapun yang dianggap perlu, memberikan dan atau meminta keterangan-keterangan yang diperlukan, membuat atau minta dibuatkan serta menandatangani akta-akta, surat-surat serta dokumen-dokumen yang diperlukan, singkatnya melakukan segala tindakan yang dianggap perlu dan berguna untuk keperluan tersebut di atas, tidak ada tindakan yang dikecualikan.




	Mata Acara Keempat
	Persetujuan Peningkatan Modal Dasar Perseroan

	Jumlah Pemegang Saham yang bertanya
	Tidak ada penanya

	Pengambilan Keputusan
	Dengan Pemungutan suara

	
	Setuju
	Tidak Setuju
	Abstain

	
	2.649.673.701 (98,827%)
	31.456.467 (1,173%)
	0

	Keputusan Mata Acara Keempat
	1. Menyetujui penambahanmodal dasar Perseroan yang semula sebesar Rp3.600.000.000.000,00 (tiga triliun enam ratus miliar rupiah) terbagi atas 7.200.000.000 (tujuh miliar dua ratus juta) saham, masing-masing saham dengan nilai nominal sebesar Rp500,00 (lima ratus rupiah), menjadi sebanyak-banyaknya sebesar Rp7.272.222.222.000,00 (tujuh triliun dua ratus tujuh puluh dua miliar dua ratus dua puluh dua juta dua ratus dua puluh dua ribu rupiah) terbagi atas sebanyak-banyaknya 14.544.444.444 (empat belas miliar lima ratus empat puluh empat juta empat ratus empat puluh empat ribu empat ratus empat puluh empat) saham, masing-masing saham dengan nilai nominal sebesar Rp500,00 (lima ratus rupiah), sehingga dengan demikian mengubah ketentuan pasal 4 ayat 1 anggaran dasar Perseroan.

2. Menyetujui pemberian wewenang dan kuasa kepada Dewan Komisaris Perseroan untuk: 

a. melakukan penambahan modal dasar Perseroan sehubungan dengan pembagian dividen saham dan PMT HMETD serta menetapkan jumlah modal dasar yang sesungguhnya yang ditetapkan berdasarkan saham-saham yang telah dikeluarkan dan disetor oleh Perseroan termasuk hasil pelaksanaan pembagian dividen saham dan PMT HMETD yang telah dilaporkan oleh Biro Administrasi Efek Perseroan dan atau pihak lain yang berwenang, selanjutnya menyatakan dan menyusun kembali perubahan ketentuan pasal 4 ayat 1 anggaran dasar Perseroan ke dalam akta yang dibuat di hadapan Notaris; dan

b. mengajukan permohonan persetujuan perubahan anggaran dasar Perseroan kepada Menteri Hukum Dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia, dan jika diperlukan berhak membuat perubahan dan/atau perbaikan dalam bentuk yang bagaimanapun juga yang diperlukan untuk disetujuinya permohonan tersebut;

untuk keperluan tersebut di atas berhak menghadap kepada Notaris atau kepada siapapun yang dianggap perlu, memberikan dan atau meminta keterangan-keterangan yang diperlukan, membuat atau minta dibuatkan serta menandatangani akta-akta, surat-surat serta dokumen-dokumen yang diperlukan, singkatnya melakukan segala tindakan yang dianggap perlu dan berguna untuk keperluan tersebut di atas, tidak ada tindakan yang dikecualikan.




	Mata Acara Kelima
	Perubahan Direksi dan Dewan Komisaris Perseroan



	Jumlah Pemegang Saham yang bertanya
	Tidak ada penanya

	Pengambilan Keputusan

	
	I.  Persetujuan atas Usulan Acara 5
	musyawarah untuk mufakat

	
	II.  Persetujuan Pengunduran Diri Direksi dan Dewan Komisaris
	musyawarah untuk mufakat

	
	III. Pemungutan Suara Pemilihan Paket Dewan Komisaris

	
	Setuju
	Tidak Setuju
	Abstain

	
	2.649.374.326
(98.816%)
	31.755.842

(1,184%)
	0

	Keputusan Mata Acara Kelima
	I. Menyetujui usulan perubahan Direksi dan Dewan Komisaris Perseroan.

II. Menyetujui pengunduran diri dari anggota Direksi dan Dewan Komisaris Perseroan tersebut dengan mengucapkan terima kasih dan penghargaan yang setinggi-tingginya kepada mereka atas pengabdiannya selama menjabat dalam Perseroan, dengan demikian Rapat:

	
	

	
	1. Menyetujui memberhentikan dengan hormat tuan LASMAR LASMARIAS EDULLANTES selaku anggota Dewan Komisaris Perseroan sesuai dengan surat pengunduran diri tanggal sembilan belas Desember dua ribu enam belas (19-12-2016) terhitung sejak ditutupnya Rapat dengan ucapan terima kasih dan penghargaan yang setinggi-tingginya atas jasa-jasa dan pengabdian beliau selama menjabat dalam Perseroan.

2. Menyetujui memberhentikan dengan hormat tuan RAMON MELO BORROMEO selaku anggota Dewan Komisaris (Independen) Perseroan sesuai dengan surat pengunduran diri tanggal sembilan belas Desember dua ribu enam belas (19-12-2016) terhitung sejak ditutupnya Rapat dengan ucapan terima kasih dan penghargaan yang setinggi-tingginya atas jasa-jasa dan pengabdian beliau selama menjabat dalam Perseroan.

3. Menyetujui memberhentikan dengan hormat tuan AGUNG SALIM, Sarjana Hukum selaku anggota Direksi Perseroan sesuai dengan surat pengunduran diri tanggal sembilan belas Desember dua ribu enam belas (19-12-2016) terhitung sejak ditutupnya Rapat dengan ucapan terima kasih dan penghargaan yang setinggi-tingginya atas jasa-jasa dan pengabdian beliau selama menjabat dalam Perseroan.

4. Menyetujui memberhentikan dengan hormat tuan AMIR GUNAWAN selaku anggota Direksi (Independen) Perseroan sesuai dengan surat pengunduran diri tanggal sembilan belas Desember dua ribu enam belas (19-12-2016) terhitung sejak ditutupnya Rapat dengan ucapan terima kasih dan penghargaan yang setinggi-tingginya atas jasa-jasa dan pengabdian beliau selama menjabat dalam Perseroan.

5. Menyetujui memberhentikan dengan hormat tuan FATAH SETIAWAN TOPOBROTO selaku anggota Direksi Perseroan sesuai dengan surat pengunduran diri tanggal sembilan belas Desember dua ribu enam belas (19-12-2016) terhitung sejak ditutupnya Rapat dengan ucapan terima kasih dan penghargaan yang setinggi-tingginya atas jasa-jasa dan pengabdian beliau selama menjabat dalam Perseroan.



	
	III. 1.  Menyetujui memberhentikan dengan hormat seluruh anggota Dewan Komisaris Perseroan terhitung sejak ditutupnya Rapat, dengan ucapan terima kasih dan penghargaan yang setinggi-tingginya atas jasa-jasa pengabdian mereka selama menjabat dalam Perseroan.

2. Menyetujui mengangkat Dewan Komisaris Perseroan yang baru untuk masa jabatan 3 (tiga) tahun terhitung sejak Rapat ditutup sampai dengan ditutupnya Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan untuk tahun buku yang berakhir pada tanggal tiga puluh satu Desember dua ribu delapan (31-12-2018), dengan susunan sebagai berikut:

DEWAN KOMISARIS:

Komisaris Utama 

:

tuan ORI SETIANTO;

Komisaris 

:

tuan SARI PUTRA JOSEPH;

Mengangkat Komisaris Independen

:

tuan AMIR GUNAWAN.

3. Sehubungan dengan adanya pengunduran diri anggota Direksi yaitu Bapak Agung Salim, Bapak Amir Gunawan dan Bapak Fatah Setiawan Topobroto dari jabatannya masing-masing tersebut diatas, dengan demikian menegaskan kembali susunan Direksi Perseroan menjadi sebagai berikut:

DIREKSI:

Direktur Utama 

:

tuan SHADIK WAHONO;

Wakil Direktur Utama 

:

nyonya FITRIA YUSUF;

Mengangkat Direktur Independen
:

tuan SUARMIN TIONIWAR.

4. Menyetujui pemberian wewenang dan kuasa kepada Direksi Perseroan untuk:

a. menyatakan dan menyusun kembali keputusan tentang perubahan susunan anggota Dewan Komisaris dan Direksi Perseroan yang telah diputuskan dalam Rapat ke dalam suatu akta dihadapan Notaris; dan
b. memberitahukan perubahan susunan anggota Dewan Komisaris dan Direksi Perseroan sebagaimana diputuskan dalam Rapat kepada Menteri Hukum Dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia;
untuk keperluan tersebut berhak menghadap kepada Notaris atau kepada siapapun yang dianggap perlu, memberikan dan atau meminta keterangan-keterangan yang diperlukan, membuat atau minta dibuatkan serta menandatangani akta-akta, surat-surat serta dokumen-dokumen yang diperlukan, singkatnya melakukan segala tindakan yang dianggap perlu dan berguna untuk keperluan tersebut di atas, tidak ada tindakan yang dikecualikan.

	
	


Jakarta, 21 Desember 2016
Direksi
